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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang dengan limpahan
rahmat, taufik, dan inayah-Nya, buku ini dapat disusun dan diselesaikan.
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, suri teladan paripurna yang telah mencontohkan
bagaimana dakwah dibumikan dalam relasi sosial yang penuh hikmah,
kesabaran, dan kasih sayang dalam masyarakat yang beragam secara sosial,
budaya, dan spiritual.

Buku ini lahir dari keprihatinan akademik sekaligus semangat
intelektual untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam dalam bidang
dakwah dengan pendekatan sosiologis yang kontekstual. Di tengah
kompleksitas masyarakat modern dan disrupsi nilai akibat globalisasi dan
digitalisasi, kajian dakwah tidak dapat hanya berpijak pada pendekatan
normatif dan tekstual semata, tetapi harus juga menyentuh sisi-sisi
struktural, kultural, dan interaksional yang menjadi bagian tak terpisahkan
dari dinamika sosial umat manusia.

Dengan demikian, buku ini disusun sebagai ikhtiar ilmiah dalam
membangun pemahaman baru tentang sosiologi dakwah, yaitu pendekatan
yang memadukan antara prinsip-prinsip dakwah Islam dengan teori-teori
dan metodologi sosiologi modern. Pendekatan ini diharapkan mampu
menjelaskan berbagai fenomena dakwah secara kritis dan integratif, mulai
dari relasi antara da’i dan mad’u, institusi-institusi dakwah, transformasi
sosial keagamaan, hingga tantangan dakwah digital.

Secara ontologis, buku ini berpijak pada pandangan bahwa dakwah
adalah fenomena sosial sekaligus spiritual. Ia bukan sekadar aktivitas
menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga sebuah proses sosial yang
membentuk, memelihara, dan mentransformasi struktur nilai dalam
masyarakat. Dakwah bukan hanya menyentuh aspek verbal dan simbolik,
tetapi juga mempengaruhi konstruksi sosial, budaya, dan bahkan sistem
kekuasaan. Oleh karena itu, objek kajian sosiologi dakwah dalam buku ini
meliputi individu, kelompok, institusi, serta relasi kuasa dan resistensi yang
muncul di tengah dinamika masyarakat kontemporer.

Epistemologinya dibangun melalui integrasi tiga sumber utama
pengetahuan dalam tradisi keilmuan Islam: istinbath, istigra’, dan igtibas.
Pendekatan istinbath digunakan untuk menggali prinsip-prinsip dakwah
dari Al-Qur’an dan Sunnah secara normatif. Pendekatan istigra’ digunakan
untuk menelusuri dan menganalisis fenomena-fenomena sosial-keagamaan
secara induktif, sedangkan igtibas digunakan untuk mengadopsi konsep-
konsep sosiologis dari luar tradisi Islam secara selektif dan kritis, agar dapat
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disinergikan dengan nilai-nilai Islam. Ketiga pendekatan ini berpadu untuk
membangun kerangka epistemologis sosiologi dakwah yang khas, adaptif,
dan berakar pada realitas umat.

Secara aksiologis, buku ini menegaskan bahwa dakwah harus
berorientasi pada nilai-nilai luhur seperti keadilan sosial, emansipasi,
inklusivitas, dan pembebasan dari segala bentuk penindasan. Dakwah tidak
netral secara nilai. Ia harus berpihak pada yang tertindas, memberdayakan
yang lemah, dan menyuarakan kebenaran dalam berbagai ruang sosial. Oleh
karena itu, dakwah tidak hanya berperan dalam wilayah ritual dan simbolik,
tetapi juga dalam agenda-agenda transformasi sosial yang berkeadilan dan
berkeadaban.

Buku ini disusun untuk menjadi referensi utama dalam kajian Sosiologi
Dakwah, khususnya di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
PTKIN maupun PTKIS, serta dapat digunakan oleh mahasiswa program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI), Manajemen Dakwah (MD), Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI), Ilmu Komunikasi, Sosiologi Agama, dan Studi Islam secara umum.
Dengan pendekatan yang bersifat teoritik, aplikatif, dan integratif, buku ini
diharapkan mampu menjawab kebutuhan akademik maupun praktis dalam
memahami dakwah sebagai fenomena sosial yang dinamis.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh sahabat dan kolega di
lingkungan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung, khususnya di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yang telah menjadi bagian dari diskusi
ilmiah, kolaborasi, dan inspirasi selama proses penyusunan buku ini. Ucapan
terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak di luar kampus
yang turut memberikan kontribusi pemikiran, kritik, maupun semangat
dalam berbagai forum akademik dan sosial.

Secara khusus, penulis menyampaikan rasa syukur dan terima kasih
yang mendalam kepada keluarga tercinta. Kepada istriku, Rika Mudrikatus
Sa’adah, terima kasih atas cinta, doa, dan ketabahanmu yang selalu
menyertai dalam setiap fase perjalanan akademik dan spiritual ini. Kepada
anak-anakku: Agnia Nur Jihanddini Imanuddin, Alecia Hadra Dzauqi
Imanuddin, Dika Hadragiya Imanuddin, Kenzie Pradipta Imanuddin, dan
Sheela Almahyra Imanuddin, kalian adalah mata air inspirasi yang tak
pernah kering, semoga kelak kalian menjadi generasi pembelajar dan
pewaris nilai-nilai luhur. Kepada ibunda tercinta, Dedeh Ruminingsih, yang
dengan cinta dan doanya senantiasa mengiringi langkah ini. Dan kepada
ayahanda tercinta, AR. Effendi (almarhum), semoga Allah menempatkanmu
dalam sebaik-baik tempat di sisi-Nya. Tak lupa, untuk anakku yang telah
kembali kepada-Nya, Yahya Imanuddin (almarhum), semoga engkau
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menjadi penyejuk hati di surga kelak dan menjadi motivasi untuk selalu
berbuat kebaikan di dunia ini.

Akhir kata, penulis berharap bahwa buku ini dapat memberikan
kontribusi berarti dalam pengembangan keilmuan sosiologi dakwah. Segala
bentuk kritik, saran, dan masukan dari para pembaca sangat penulis
harapkan untuk penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang.
Semoga buku ini menjadi amal jariyah yang membawa keberkahan dan
menjadi bagian dari kontribusi kolektif dalam membangun peradaban Islam
yang rahmatan lil ‘alamin.

Wallahu a’lam bish-shawab.

Bandung, Mei 2025
Penulis,

Dr.H. Dudy Imanuddin Effendi, M.Ag
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Intisari Buku

Definisi Sosiologi Dakwah

Sosiologi dakwah merupakan suatu bidang kajian yang mengintegrasikan ilmu
sosiologi dengan dakwah Islam. Sebagai cabang interdisiliner, sosiologi dakwah
berupaya memahami dinamika dakwah dalam konteks masyarakat, baik dari aspek
struktur sosial, interaksi sosial, norma, nilai, maupun perubahan sosial yang terjadi
sebagai akibat dari aktivitas dakwah. Dalam hal ini, sosiologi dakwah tidak hanya
mempelajari isi dan metode dakwah, melainkan juga menelaah secara kritis
bagaimana pesan-pesan dakwah diterima, dimaknai, dan direspons oleh masyarakat.

Secara etimologis, istilah "sosiologi" berasal dari bahasa Latin socius yang berarti
teman atau masyarakat, dan logos yang berarti ilmu atau kajian. Dengan demikian,
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat dan interaksi sosial antar
individu di dalamnya (Ritzer & Stepnisky, 2017). Sementara itu, dakwah berasal dari
akar kata Arab da’a, yang berarti memanggil, mengajak, atau menyeru kepada
kebaikan. Dalam konteks Islam, dakwah dimaknai sebagai aktivitas mengajak
manusia kepada jalan Allah dengan cara yang bijak dan penuh hikmah, sebagaimana
ditegaskan dalam Al-Qur’an: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik" (QS. An-Nahl: 125).

Menurut Azra (2002), dakwah tidak hanya sebatas ceramah atau khotbah
keagamaan, tetapi juga mencakup proses transformasi sosial yang mendorong
terbentuknya masyarakat madani yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Di sinilah
letak keterkaitan antara dakwah dan sosiologi. Dakwah harus memahami struktur
sosial, stratifikasi, budaya lokal, serta faktor-faktor sosial lainnya yang memengaruhi
perilaku masyarakat. Dengan kata lain, dakwah yang efektif adalah dakwah yang
berbasis pada pemahaman sosiologis terhadap masyarakat sasaran.

Dalam pendekatan sosiologis, dakwah dipandang sebagai salah satu bentuk
institusi sosial yang memainkan peran penting dalam menjaga integrasi sosial,
menciptakan perubahan sosial, dan memperkuat identitas kolektif masyarakat
muslim. Durkheim (1915) menekankan bahwa agama merupakan bagian dari struktur
sosial yang memberikan makna kolektif dan keteraturan dalam masyarakat. Dalam
konteks ini, dakwah adalah salah satu mekanisme yang memperkuat solidaritas sosial
dengan menyampaikan nilai-nilai agama yang dapat membentuk konsensus moral
bersama.

Sementara itu, Weber (1947) melihat agama, termasuk aktivitas dakwah di
dalamnya, sebagai kekuatan yang mampu mendorong perubahan sosial. Ia
mencontohkan bagaimana etika Protestan berkontribusi terhadap munculnya
kapitalisme. Dalam konteks Islam, dakwah dapat menjadi pendorong modernisasi
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dan pembaruan sosial, selama tetap memperhatikan dinamika sosial dan konteks
lokal yang ada.

Secara praktis, pendekatan sosiologis dalam dakwah akan membantu da’i untuk
lebih peka terhadap kondisi masyarakat. Sebagai contoh, dakwah di kalangan urban
membutuhkan pendekatan berbeda dibandingkan dengan dakwah di masyarakat
pedesaan. Di kota besar, isu-isu seperti individualisme, sekularisasi, dan
konsumerisme lebih dominan, sehingga pesan dakwah perlu disampaikan dengan
pendekatan yang relevan dan kontekstual (Faqih, 2020).

Hubungan antara sosiologi dan dakwah menjadi semakin penting dalam konteks
kontemporer. Dakwah tidak bisa dilakukan secara efektif tanpa memahami realitas
sosial yang dihadapi masyarakat. Perubahan struktur sosial, pergeseran nilai, konflik
sosial, serta pengaruh globalisasi merupakan tantangan-tantangan dakwah yang
harus disikapi dengan pendekatan sosiologis. Dalam hal ini, sosiologi berperan
sebagai alat analisis yang membantu dai atau pelaku dakwah untuk membaca konteks
sosial, mengidentifikasi masalah umat, serta merumuskan strategi dakwah yang
relevan dan solutif.

Misalnya, dalam masyarakat urban modern, tantangan dakwah bukan hanya
soal akidah, tetapi juga mencakup isu-isu sosial seperti kemiskinan, ketimpangan
sosial, krisis keluarga, atau disintegrasi komunitas. Dalam menghadapi persoalan
semacam itu, dakwah memerlukan pendekatan interdisipliner yang melibatkan
sosiologi sebagai pemandu dalam memahami kondisi sosial masyarakat. Menurut
Madjid (2008), dakwah yang efektif adalah dakwah yang mampu menyentuh problem
sosial umat dan menawarkan jalan keluar berbasis nilai-nilai Islam.

Lebih jauh lagi, dalam konteks pembangunan masyarakat, dakwah harus
berperan sebagai agen perubahan sosial (social change agent). Dakwah bukan hanya
bertujuan pada pembinaan spiritual, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan sosial. Dengan kata lain, dakwah harus bersifat transformatif, yaitu
membawa perubahan yang menyeluruh pada tataran individu dan masyarakat. Dalam
kerangka ini, dakwah memerlukan kerangka analisis sosiologis agar strategi dan
implementasinya dapat menyasar akar permasalahan sosial secara tepat.

Sepakat dengan Hidayat (2014), terdapat beberapa ciri utama dari sosiologi
dakwabh, yaitu:

1. Bersifat empiris dan objektif

Sosiologi dakwah menekankan pentingnya pengamatan dan analisis terhadap
realitas sosial yang terjadi di masyarakat sebagai bahan untuk merancang
strategi dakwah yang efektif.

2. Bersifat interdisipliner

Dalam memahami dinamika dakwah, digunakan berbagai teori dan konsep
dari ilmu sosiologi seperti teori peran, konflik sosial, mobilitas sosial, dan
teori interaksi simbolik.

3. Bertujuan untuk transformasi sosial

Dakwah tidak hanya ditujukan untuk perubahan individu secara spiritual,
tetapi juga mendorong terjadinya perubahan sosial menuju masyarakat yang
lebih adil, bermoral, dan berkeadaban.

4. Kontekstual dan adaptif



Sosiologi dakwah menekankan pentingnya menyesuaikan pesan dan metode
dakwah dengan konteks sosial, budaya, ekonomi, dan politik masyarakat yang
menjadi sasaran.

Kehadiran Sosiologi dakwah akan memberikan kontribusi besar dalam

membentuk pola dakwah yang lebih inklusif dan partisipatif. Misalnya, dalam
masyarakat multikultural, sosiologi dakwah membantu da’i untuk tidak hanya
menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga mempromosikan nilai-nilai toleransi,
pluralisme, dan keadilan sosial. Di sinilah letak urgensi sosiologi dakwah sebagai
pendekatan dakwah yang dialogis dan membumi.
Selain itu, sosiologi dakwah juga membantu institusi-institusi keagamaan seperti
masjid, pesantren, dan organisasi Islam dalam merumuskan program-program sosial
berbasis dakwah yang dapat merespons kebutuhan riil masyarakat, seperti
pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dan advokasi sosial (Hasan, 2009).

Dengan demikian, sosiologi dakwah merupakan pendekatan penting dalam
memahami dan menjalankan misi dakwah di tengah kompleksitas masyarakat
modern. Dengan memadukan wawasan keislaman dan perspektif sosiologi, sosiologi
dakwah berperan sebagai instrumen strategis dalam membangun masyarakat yang
religius, adil, dan harmonis. Ia tidak hanya menyentuh aspek spiritual, tetapi juga
menjangkau ranah sosial secara lebih luas dan mendalam. Oleh karena itu, penguatan
kajian sosiologi dakwah menjadi kebutuhan mendesak dalam pengembangan ilmu
dakwah kontemporer.

Urgensi Kajian Sosiologis terhadap Dakwah

Dakwah merupakan aktivitas sentral dalam ajaran Islam yang bertujuan untuk
menyeru manusia kepada kebenaran, membina moralitas, dan membentuk tatanan
masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai ketuhanan. Namun, dalam praktiknya,
dakwah tidak berlangsung dalam ruang hampa, melainkan senantiasa berinteraksi
dengan realitas sosial yang kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan sosiologis yang mampu memotret dakwah secara komprehensif sebagai
suatu proses sosial yang berhubungan erat dengan struktur, norma, nilai, budaya, dan
perubahan dalam masyarakat (Hidayat, 2014).

Kajian sosiologi dakwah menjadi penting karena memberikan pemahaman yang
lebih kontekstual terhadap strategi dakwah. Masyarakat modern mengalami
transformasi sosial yang sangat cepat, ditandai oleh globalisasi, urbanisasi, pluralisme
budaya, serta kemajuan teknologi informasi. Dalam konteks ini, dakwah yang tidak
memahami perubahan sosial akan berpotensi gagal dalam menyampaikan pesan
Islam secara efektif (Faqih, 2020). Pendekatan sosiologis dalam dakwah
memungkinkan para da’i atau mubaligh untuk menyusun strategi dakwah yang sesuai
dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya audiensnya.

Secara sosiologis, dakwah juga dipahami sebagai fenomena sosial yang tidak
hanya bersifat spiritual, tetapi juga memiliki dimensi politik, ekonomi, dan budaya.
Misalnya, dakwah di kalangan kelas menengah urban harus memperhatikan gaya
hidup masyarakat perkotaan, sistem nilai yang berkembang, serta tantangan
modernitas seperti sekularisme dan materialisme. Dalam hal ini, sosiologi dakwah
tidak hanya membantu memahami masyarakat, tetapi juga menjadi instrumen
perubahan sosial menuju masyarakat yang lebih baik, adil, dan religius (Azra, 2002).
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Oleh karena itu, kajian sosiologis terhadap dakwah memiliki urgensi yang sangat
tinggi dalam konteks masyarakat modern yang kompleks dan dinamis. Melalui
pendekatan ini, dakwah tidak hanya dipahami sebagai kegiatan keagamaan semata,
tetapi juga sebagai proses sosial yang mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
perubahan masyarakat.

Tujuan dan Manfaat Sosiologi Dakwah

Sosiologi dakwah bertujuan untuk mengkaji proses, dinamika, serta dampak dakwah
terhadap masyarakat melalui pendekatan ilmiah yang bersifat empiris dan objektif.
Adapun beberapa tujuan utama dari sosiologi dakwah meliputi:

1. Memahami Interaksi Sosial dalam Dakwah
Sosiologi dakwah bertujuan memahami bagaimana proses interaksi antara da’i
dan mad’u berlangsung dalam berbagai setting sosial. Hal ini mencakup pola
komunikasi, relasi kekuasaan, pengaruh budaya, serta hambatan sosial yang
mungkin timbul dalam proses penyampaian pesan keagamaan (Ritzer &
Stepnisky, 2017).

2. Mengidentifikasi Faktor Sosial yang Mempengaruhi Efektivitas Dakwah
Tujuan lain dari sosiologi dakwah adalah menganalisis faktor-faktor sosial
seperti status sosial, tingkat pendidikan, ekonomi, lingkungan keluarga, dan
media massa yang dapat memengaruhi penerimaan masyarakat terhadap
dakwah.

3. Mengkaji Peran Dakwah dalam Perubahan Sosial
Dakwah dipandang sebagai kekuatan transformatif yang mampu mendorong
perubahan sosial ke arah yang lebih positif. Oleh karena itu, sosiologi dakwah
berupaya menelaah bagaimana dakwah dapat mengubah perilaku individu,
struktur masyarakat, hingga kebijakan sosial secara berkelanjutan (Weber,
1947).

4. Merumuskan Strategi Dakwah yang Kontekstual dan Adaptif
Dengan pemahaman terhadap struktur sosial, sosiologi dakwah dapat
membantu para da’i dalam merumuskan metode dan pendekatan dakwah yang
sesuai dengan kebutuhan serta realitas masyarakat lokal.

Kajian sosiologis terhadap dakwah memberikan berbagai manfaat penting, baik
bagi praktisi dakwah, institusi keagamaan, maupun masyarakat secara luas. Beberapa
manfaat utama dari sosiologi dakwah antara lain:

1. Penguatan Landasan Ilmiah dalam Praktik Dakwah
Melalui pendekatan sosiologis, dakwah tidak lagi hanya berbasis pengalaman
personal atau intuisi, melainkan didasarkan pada riset sosial yang valid. Hal ini
meningkatkan kualitas dan efektivitas dakwah di tengah masyarakat yang
semakin kritis dan rasional (Hasan, 2009).

2. Pemahaman Kontekstual terhadap Masyarakat
Dengan menggunakan alat analisis sosiologi, da’i dapat memahami kondisi
sosial masyarakat secara lebih mendalam, termasuk konflik, ketimpangan
sosial, marginalisasi, dan dinamika kultural yang ada.

3. Mendorong Dakwah yang Inklusif dan Humanis
Sosiologi dakwah berkontribusi dalam membentuk pendekatan dakwah yang
tidak eksklusif atau menghakimi, tetapi lebih dialogis, toleran, dan responsif
terhadap perbedaan sosial dan budaya dalam masyarakat (Hidayat, 2014).
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4. Pengembangan Program Dakwah Sosial
Banyak institusi keagamaan yang mulai mengembangkan program dakwah
sosial seperti pemberdayaan ekonomi umat, pendidikan, advokasi hak
perempuan dan anak, serta layanan kesehatan. Program-program ini hanya
bisa efektif jika didasarkan pada pemahaman sosiologis terhadap kebutuhan
dan struktur masyarakat (Azra, 2002).

5. Membantu Merancang Kebijakan Publik Berbasis Nilai Keislaman
Dalam skala yang lebih luas, sosiologi dakwah dapat memberikan kontribusi
terhadap perumusan kebijakan sosial dan pembangunan masyarakat dengan
pendekatan keislaman yang inklusif dan partisipatif.

Tujuan dan manfaat dari sosiologi dakwah ini sangat beragam, mulai dari
peningkatan kualitas interaksi dakwah hingga pengembangan strategi sosial yang
lebih tepat guna. Dengan demikian, integrasi antara sosiologi dan dakwah merupakan
kebutuhan penting dalam membangun peradaban Islam yang adaptif, inklusif, dan
transformatif.

Metode Pendekatan Sosiologis dalam Studi Dakwah

Dalam memahami dakwah secara lebih mendalam dan kontekstual, pendekatan
sosiologis menjadi salah satu metode yang signifikan dan relevan. Pendekatan ini
memungkinkan dakwah dipahami sebagai proses sosial yang melibatkan interaksi
antara individu dan masyarakat, dengan memperhatikan latar belakang budaya,
struktur sosial, dinamika kelompok, serta perubahan sosial yang terjadi (Hidayat,
2014). Oleh karena itu, penggunaan metode pendekatan sosiologis dalam studi
dakwah dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana pesan
dakwah disampaikan, diterima, dan diinternalisasi dalam masyarakat.

Secara umum, pendekatan sosiologis dalam studi dakwah bertujuan untuk
mengkaji fenomena dakwah sebagai bagian dari proses sosial dan kultural.
Pendekatan ini menekankan pentingnya konteks sosial, seperti kelas sosial, nilai dan
norma, agama, institusi sosial, serta pengaruh modernitas, terhadap cara dakwah
dipraktikkan dan diterima (Ritzer & Stepnisky, 2017). Hal ini sejalan dengan
anggapan bahwa dakwah bukan sekadar aktivitas keagamaan normatif, melainkan
juga kegiatan sosial yang terikat oleh ruang dan waktu.

Dalam praktiknya, terdapat beberapa metode yang umum digunakan dalam
pendekatan sosiologis terhadap dakwah, di antaranya adalah:

1. Observasi Sosial.

Observasi merupakan metode pengamatan langsung terhadap aktivitas
dakwah di masyarakat. Peneliti atau ilmuwan dakwah dapat mencermati
interaksi antara da’i dan mad’u, bentuk komunikasi dakwah, serta tanggapan
masyarakat terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Observasi ini penting
untuk menangkap fenomena yang tidak selalu muncul dalam wawancara atau
dokumentasi tertulis (Sugiyono, 2017).

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Metode ini digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan
interpretasi individu terkait dakwah. Melalui wawancara dengan da’i, tokoh
masyarakat, atau jamaah, peneliti atau ilmuwan dakwah dapat memahami
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persepsi sosial terhadap peran dakwah, strategi yang digunakan, hingga
tantangan yang dihadapi di lapangan (Creswell, 2013).
3. Studi Kasus

Studi kasus memungkinkan peneliti atau ilmuwan dakwah untuk mempelajari
suatu fenomena dakwah secara mendalam dalam konteks tertentu, seperti
dakwah di komunitas marginal, pesantren, masyarakat urban, atau wilayah
konflik. Studi kasus membantu menangkap kompleksitas sosial dan budaya
yang melingkupi praktik dakwah (Yin, 2014).

4. Analisis Isi (Content Analysis)

Metode ini digunakan untuk menganalisis isi ceramah, khutbah, media
dakwah, maupun teks dakwah dalam bentuk tulisan atau audiovisual.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi pesan-pesan sosial, nilai budaya,
serta representasi sosial yang terkandung dalam materi dakwah
(Krippendorff, 2004).
5. Survei Sosial

Survei digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, atau respon masyarakat
terhadap kegiatan dakwah secara kuantitatif. Dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden dari berbagai latar belakang sosial, data yang diperoleh
dapat digunakan untuk menganalisis kecenderungan sosial tertentu terhadap
dakwah (Neuman, 2014).

Penggunaan pendekatan dan metode sosiologis dalam studi dakwah
menekankan pentingnya sensitivitas sosial, empati kultural, serta adaptasi terhadap
dinamika masyarakat. Hal ini menjadikan dakwah lebih responsif terhadap
kebutuhan dan persoalan sosial yang dihadapi masyarakat, sekaligus meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan keislaman secara transformatif (Hasan, 2009).

Metode pendekatan sosiologis dalam studi dakwah membuka ruang baru dalam
memahami dakwah sebagai fenomena sosial yang dinamis dan kontekstual. Melalui
pendekatan ini, dakwah tidak hanya diposisikan sebagai kegiatan ritual atau normatif,
melainkan juga sebagai strategi sosial untuk membangun kesadaran kolektif,
solidaritas sosial, dan perubahan masyarakat. Metode-metode seperti observasi,
wawancara, studi kasus, analisis isi, survei, dan lainnya dapat menjadi instrumen
penting dalam menggali kompleksitas dakwah dalam kehidupan sosial.
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Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi Sosiologi Dakwah

Sosiologi dakwah merupakan disiplin ilmu interdisipliner yang mengintegrasikan
studi tentang dakwah Islam dengan pendekatan dan perspektif sosiologi. Dalam
kerangka keilmuan, pemahaman terhadap dimensi ontologi, epistemologi, dan
aksiologi dari sosiologi dakwah sangat penting untuk memperkuat dasar teoretis dan
operasional dalam memahami serta mengembangkan aktivitas dakwah secara
kontekstual, ilmiah, dan transformatif.

Ontologi merupakan cabang filsafat yang membahas tentang hakikat realitas
atau apa yang “ada” (exist). Dalam konteks sosiologi dakwah, ontologi berkaitan
dengan eksistensi dakwah sebagai fenomena sosial dan religius. Dakwah tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas penyampaian ajaran Islam secara normatif, tetapi juga
sebagai proses sosial yang berlangsung dalam masyarakat, dengan melibatkan
interaksi antarindividu, institusi sosial, dan nilai-nilai budaya (Hidayat, 2014).

Objek ontologis sosiologi dakwah mencakup tiga unsur utama: subjek dakwah
(da), objek dakwah (mad’u), dan pesan dakwah (isi dakwah) yang berlangsung dalam
struktur dan dinamika sosial tertentu. Dakwah dipandang sebagai bagian dari realitas
sosial yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kelas sosial, budaya lokal,
perubahan sosial, dan globalisasi. Oleh karena itu, ontologi sosiologi dakwah
memposisikan dakwah sebagai praktik sosial yang hidup dalam realitas empiris
masyarakat (Ritzer & Stepnisky, 2017).

Dengan pemahaman ontologis tersebut, dakwah tidak bisa dilepaskan dari
konteks sosial tempat ia beroperasi. Misalnya, dakwah di masyarakat agraris akan
berbeda dengan dakwah di komunitas urban yang multikultural. Setiap kondisi sosial
menuntut pendekatan dakwah yang adaptif dan relevan secara kultural.

Adapun epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang asal-usul,
metode, dan validitas pengetahuan. Dalam sosiologi dakwah, epistemologi
menjelaskan bagaimana pengetahuan tentang dakwah diperoleh, dikembangkan, dan
diverifikasi melalui pendekatan sosiologis.

Pengetahuan dalam sosiologi dakwah diperoleh melalui kombinasi antara
sumber normatif (wahyu, hadis, dan khazanah keislaman) dan sumber empirik
(pengamatan terhadap fenomena sosial). Pendekatan ini menegaskan bahwa studi
dakwah tidak hanya bersifat tekstual dan teologis, tetapi juga empiris dan kontekstual
(Amin, 2013).

Metode yang digunakan dalam penggalian pengetahuan sosiologi dakwah
meliputi observasi sosial, wawancara, studi kasus, survei, dan analisis isi. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti, ilmuwan dakwah atau da’i untuk memahami bagaimana
nilai-nilai Islam diterima, dimaknai, dan dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat
yang plural dan kompleks (Neuman, 2014).

Validitas pengetahuan dalam sosiologi dakwah dapat diukur berdasarkan
korespondensi antara teori dakwah dan realitas sosial. Misalnya, keberhasilan sebuah
pendekatan dakwah tidak hanya diukur dari ketaatan normatif, tetapi juga dari
transformasi sosial, penguatan solidaritas, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Dengan demikian, epistemologi sosiologi dakwah bersifat holistik, kritis,
dan integratif.

Selanjutnya aksiologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang nilai dan
tujuan ilmu. Dalam konteks sosiologi dakwah, aksiologi menjelaskan nilai-nilai yang
mendasari aktivitas dakwah serta tujuan sosial dan spiritual yang ingin dicapai.
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Aksiologi sosiologi dakwah mencakup dua aspek utama: nilai keislaman dan nilai
kemasyarakatan. Nilai keislaman mencakup tauhid, akhlak, keadilan, dan rahmatan
lil ‘alamin. Sedangkan nilai kemasyarakatan mencakup keadilan sosial, solidaritas,
empati, dan kesetaraan. Dakwah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kesalehan individual, tetapi juga untuk mewujudkan masyarakat madani yang adil
dan beradab (Azra, 2000).

Tujuan aksiologis sosiologi dakwah adalah transformasi sosial yang berbasis
nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, dakwah berperan sebagai agen perubahan sosial
yang membawa misi pembebasan (liberasi), pencerahan (iluminasi), dan
pemberdayaan (empowerment). Dakwah tidak hanya menyampaikan ajaran, tetapi
juga meneguhkan etika sosial, membela kelompok marginal, serta mendorong
partisipasi masyarakat dalam perubahan positif (Habermas, 1984).

Dengan pendekatan aksiologis, dakwah diharapkan tidak hanya menjadi
instrumen normatif, tetapi juga kontributif dalam membangun peradaban. Sebagai
contoh, dakwah yang mengedepankan nilai-nilai kesetaraan gender, keadilan
ekonomi, dan harmoni sosial akan lebih relevan dan berdampak dalam masyarakat
kontemporer yang tengah mengalami krisis multidimensi.

Dengan demikian, sosiologi dakwah sebagai disiplin ilmu memerlukan dasar
ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang kuat untuk mendukung legitimasi
akademik dan praktiknya di masyarakat. Ontologi sosiologi dakwah menjelaskan
bahwa dakwah adalah bagian integral dari realitas sosial yang dinamis.
Epistemologinya menggabungkan metode normatif dan empiris untuk memahami
praktik dakwah secara kontekstual. Sementara itu, aksiologinya menekankan nilai-
nilai kemanusiaan dan keislaman sebagai dasar untuk transformasi sosial yang
berkeadilan. Dengan kerangka ini, sosiologi dakwah mampu menjadi sarana strategis
dalam mewujudkan masyarakat yang religius, adil, dan inklusif.

Pentingnya Sosiologi Dakwah dalam Dinamika Kontemporer

Sosiologi dakwah merupakan cabang keilmuan yang mempelajari proses dakwah
dalam konteks sosial, dengan menelaah hubungan antara pesan-pesan keagamaan
dan dinamika masyarakat. Dalam era kontemporer yang ditandai oleh globalisasi,
urbanisasi, modernisasi, serta perkembangan teknologi informasi, pendekatan
sosiologis menjadi semakin urgen untuk mengkaji efektivitas dan relevansi dakwah
dalam menjawab persoalan umat. Hal ini karena dakwah tidak dapat dipisahkan dari
realitas sosial yang terus berubah dan berkembang.

Pertama, sosiologi dakwah memungkinkan dakwah untuk lebih kontekstual dan
adaptif. Masyarakat kontemporer bersifat heterogen, baik dari sisi agama, budaya,
gaya hidup, maupun tingkat ekonomi. Melalui analisis sosiologis, para da’i dapat
memahami struktur sosial, relasi kuasa, budaya lokal, serta aspirasi masyarakat yang
menjadi objek dakwah (mad’u). Dakwah yang tidak memahami konteks sosial akan
cenderung bersifat normatif dan tidak menyentuh akar permasalahan masyarakat
(Hidayatullah, 2010). Dengan demikian, sosiologi dakwah menjembatani antara teks-
teks keagamaan dan realitas sosial yang kompleks.

Kedua, sosiologi dakwah berperan penting dalam mengembangkan strategi
dakwah yang efektif. Dalam masyarakat kontemporer, media komunikasi, jaringan
sosial, dan identitas digital memainkan peran besar dalam membentuk opini dan nilai.
Pendekatan tradisional yang hanya mengandalkan ceramah di masjid kini tidak cukup
menjangkau generasi milenial dan Gen Z. Sosiologi dakwah mendorong penggunaan
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pendekatan berbasis komunitas, digitalisasi dakwah, serta pemberdayaan sosial yang
berorientasi pada perubahan struktural dan kultural (Wahid, 2018). Hal ini
menjadikan dakwah lebih inovatif dan berdaya transformasi.

Ketiga, pendekatan sosiologi dakwah juga penting untuk merespons tantangan
global seperti sekularisme, hedonisme, radikalisme, dan disinformasi. Dakwah harus
hadir sebagai solusi yang humanis dan inklusif, bukan sebagai sumber konflik atau
eksklusivisme. Dengan memahami nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat serta akar
dari berbagai problem sosial, dakwah dapat membangun dialog, menciptakan ruang
toleransi, dan memperkuat solidaritas sosial. Ini sejalan dengan prinsip Islam sebagai
rahmatan lil ‘alamin yang membawa rahmat bagi seluruh alam (QS. Al-Anbiya: 107).

Dalam konteks dinamika kontemporer, maka sosiologi dakwah dapat
berkontribusi pada penguatan peran agama dalam pembangunan sosial. Dalam
masyarakat plural dan demokratis, dakwah tidak hanya berkutat pada pembentukan
individu saleh, tetapi juga turut mendorong terbentuknya masyarakat yang adil,
damai, dan beradab. Dakwah yang berpijak pada sosiologi mendorong transformasi
sosial berbasis nilai-nilai Islam, melalui partisipasi aktif dalam isu-isu kemiskinan,
pendidikan, lingkungan, gender, dan hak asasi manusia.

Dengan demikian, sosiologi dakwah dapat menjadi pilar penting dalam
menjawab dinamika kontemporer. Ia tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan
dakwah, tetapi juga memperkuat peran Islam dalam membangun peradaban yang
inklusif, solutif, dan berkeadilan.
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